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ABSTRAKSI 
Titik berat pembangunan jangka panjang adalah 
pembangunan bidang ekonomi dengan sasaran utama mencapa1 
keseimbangan antara sektor pertan1an dan ihdustr1, 
pen1ngkatan keterkaitan antar induatri dan antar aektor 
induatr1 dengan aektor ekonomi la1nnya~ pembangunan 
ketenagakerjaan dalam rangka menciptakan lapangan kerja 
dan mengurangi pengagguran. Sehingga pembangunan sektor 
pertan1an diharapkan mampu mendukung sektor 1ndustri aerta 
men1ngkatnya keterkaitan terhadap sektor industri maupun 
sektor ekonomi lainnya. Perencanaan pembangunan pada 
dasarnya akan ditentukan oleh kemampuan penyediaan sumber 
pembiay~an atau dana yang akan diinvestasikan untuk 
meningkatkan kesejahteraan yang ingin d1capai. Penentuan 
skala prior1tas mutlak diperlukan untuk mencapai sasaran 
yang d11ng1nkan, maka dalam pembangunan sektor pertan1an 
diperlukan pemilihan sektor-sektor produks1 pada sektor 
pertan1an yang layak mendapat prioritas dalam pembangunan 
sektor pertanian pada khususnya dan pembangunan ekonom1 
pada umumnya. Dengan menggunakan anal1ais kaitan antar 
sektor, nilai tambah bruto, t1ngkat penyerapan tenaga 
kerja, produktiv1tas tenaga kerja, effek penyebaran tenaga 
kerja yang berdasarkan pada tabel Input-Output Indonesia 
1990, penulis mengemukakan bahwa: 
Berdasarkan kriteria nilai tambah bruto adalah 
sektor produks1 padi dengan kode input-output (1), sayur­
sayuran dan buah-buahan (5), perikanan (23), kayu (21), 
tanaman umbi-umbian (4), tanaman kacang-kacangan (2), 
unggas dan hasil-hasilnya (20), peternakan (18), kelapa 
(9), dan jagung (3). 
Berdasarkan kriteria penyerapan tenaga kerja adalah 
pad1 (1), sayur-saYUran dan buah-buahan (5), tanaman umb1­
umbian (4), jagung (3), tanaman kacang-kacangan (2), 
perikanan (23), peternakan (18), unggas dan hasil-hasilnya 
(20), pemotongan hewan (19), dan tembakau (11). 
Berdasarkan kriteria prQduktivitas tenaga kerja 
adalah hasil hutan lainnya (22). tanaman perkebunan 
lainnya (16). kayu (21), pemotongan hewan (19), perikanan 
(23). tanaman lainnya (17), kelapa sawit (10), unggas dan 
haeil-haeilnya (20), karet (7). dan peternakan (18). 
Berdasarkan kriteria effek penyebaran tenasa kerja 
adalah tanaman bahan makanan lainnya (6), jagung (3). padi 
(1). teh (13), tembakau (11). sayur-sayuran dan buah­
buahan (5), kopi (12), dan tanaman umbi-umbian (40). 
Berdasarkan keterkaitan kedepan adalah padi (1), 
tebu (8), dan peternakan (18). 
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Berdasarkan keterkaltan kebelakang adalah pemotongan 
hewan (19), tembakau (11), unggas dan hasl1-hasl1nya (20). 
Berdasarkan penggabungan krlterla nl1al tambah 
bruto dengan penyerapan tenaga kerja adalah padl (1), 
sayur-sayuran dan buah-buahan (5). perlkanan (23). tanaman 
kacang-kacangan (2). unggas dan hasl1-hasl1nya" (20), 
peternakan (18). dan jagung (3). 
Berdasarkan penggabungan krlterla nl1al tambah 
bruto. penyerapan tenaga kerja dengan produktlvltas tenaga 
kerja adalah unggas dan hasl1-hasl1nya (20). dan 
peternakan (18). 
Berdasarkan penggabungan krlterla nl1al tambah 
bruto. penyerapan tenaga kerja, produktlvltas tenaga 
kerja, keterkaltan kedepan adalah peternakan (18). 
Berdasarkan penggabungan krlterla nl1al tambah 
bruto, penyerapan tenaga kerja, produktlvltas tenaga 
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